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 HUBUNGAN SOCIAL ANXIETY DENGAN PROBLEMATIC  

INTERNET USE PADA SISWA SMA NEGERI 1  

BANDA ACEH 

 

 

 

ABSTRAK 

Penggunaan internet yang meningkat di kalangan remaja berdampak pada berbagai 

aspek, salah satunya adalah kecenderungan terhadap problematic internet use. 

Remaja kerap memanfaatkan internet sebagai cara menghindari interaksi sosial 

yang menimbulkan ketidaknyamanan, kondisi yang berkaitan dengan social 

anxiety. Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan antara social anxiety dan 

problematic internet use pada siswa SMA Negeri 1 Banda Aceh. Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel diperoleh 

melalui teknik purposive sampling dari populasi siswa kelas X dan XI sebanyak 

594 orang, dengan total responden sebanyak 221 siswa. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil menunjukkan nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,436 dengan signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,05), yang 

mengindikasikan adanya hubungan positif dalam kategori sedang antara social 

anxiety dan PIU. Dengan demikian, hipotesis diterima. Artinya, semakin tinggi 

tingkat social anxiety, semakin tinggi pula kecenderungan individu mengalami 

problematic internet use, begitupun sebaliknya, semakin rendah social anxiety 

maka semakin rendah pula problematic internet use. 

Kata kunci: social anxiety, problematic internet use, siswa 
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RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL ANXIETY AND PROBLEMATIC 

INTERNET USE IN STUDENTS OF STATE  SENIOR  

HIGH SCHOOL 1 BANDA ACEH 

 

 

 

ABSTRACT 

The increasing use of the internet among adolescents had an impact on various 

aspects, one of which was the tendency toward problematic internet use. 

Adolescents often used the internet as a way to avoid social interactions that caused 

discomfort, a condition related to social anxiety. This study aimed to examine the 

relationship between social anxiety and problematic internet use among students of 

SMA Negeri 1 Banda Aceh. The approach used was quantitative with a 

correlational method. The sample was obtained through a purposive sampling 

technique from a population of 594 students in grades X and XI, with a total of 221 

respondents. Hypothesis testing was conducted using the Spearman correlation 

test. The results showed a correlation coefficient (r) of 0.436 with a significance (p) 

= 0.000 (p < 0.05), which indicated a positive relationship in the moderate category 

between social anxiety and PIU. Thus, the hypothesis was accepted. This meant that 

the higher the level of social anxiety, the higher the tendency of an individual to 

experience problematic internet use, and vice versa, the lower the social anxiety, 

the lower the problematic internet use. 

Keywords: Social anxiety, problematic internet use, student
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini kemajuan teknologi yang pesat telah 

membawa banyak manfaat bagi kemajuan di berbagai bidang sosial. Teknologi, 

terutama teknologi informasi dan komunikasi berkembang semakin pesat setiap 

harinya. Ini menunjukkan bahwa manusia seolah-olah tidak terpisahkan dari 

jarak dan waktu. Dengan perkembangan teknologi yang begitu cepat, berbagai 

bidang mengalami perubahan yang signifikan salah satunya adalah penggunaan 

internet (Kurniawati, 2022). 

Internet merupakan salah satu produk dari teknologi informasi dan 

komunikasi yang tingkat penggunaaannya semakin meningkat, mulai dari anak-

anak, remaja, dewasa, laki-laki, perempuan, miskin dan kaya. Internet 

merupakan sarana yang paling mudah untuk memenuhi kebutuhan dalam 

mencari informasi yang kita inginkan. Dengan internet, kita bisa mencari 

informasi yang kita butuhkan. Berita dan beragam informasi yang diperlukan 

dapat kita temukan di internet, termasuk hiburan. Cara yang digunakan pun 

sangat mudah, hanya dengan mengetik nama alamat situs atau mencarinya 

dengan mesin pencari, dalam sekejap kebutuhan yang kita cari, kita dapatkan 

(Wahyudiyono, 2019). 

Persentase penduduk yang menyatakan bahwa mereka pernah mengakses 

internet dalam tiga bulan terakhir sekitar 62,10% pada tahun 2021 dan 

meningkat menjadi 66,48% pada tahun 2022. Penggunaan internet meningkat 
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baik di perkotaan maupun perdesaan. Persentase pengguna internet di perkotaan 

pada tahun 2021 sekitar 71,81% dan meningkat menjadi 74,16% pada tahun 

2022, sedangkan persentase pengguna internet di perdesaan pada tahun 2021 

sekitar 49,30% dan meningkat menjadi 55,92% pada tahun 2022 (Badan Pusat 

Statisti, 2022) 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2022), berdasarkan tujuan 

mengakses internet, terlihat bahwa tujuan terbesar mengakses internet adalah 

untuk mendapat informasi/berita dan penggunaan sosial media dengan 

persentase masing-masing sekitar 74,90% dan 74,02%. Sedangkan tujuan lain 

dari mengakses internet yaitu  untuk hiburan 69,79%, mendapat informasi 

barang/jasa 20,53%, pembelajaran online 19,12%, pembelian barang/jasa 

16,51%, mengirim/menerima Email 10,73%, fasilitas finansial 6,95%, lainnya 

4,87%, penjualan barang/jasa 4,63%, bekerja online dari rumah 3,53% dan 

membuat konten digital 1,31%. 

Pada tahun 2024 sendiri berdasarkan APJII (2024), jumlah penduduk 

yang terkoneksi internet sebanyak 221.563.479 jiwa atau 79.5%. Dan tujuan 

mengakses internet tertinggi adalah untuk mengakses media sosial. Dilihat dari 

segi umur, Gen Z kelahiran 1997-2012 menjadi mayoritas pengakses dunia 

maya sebanyak 34,4% yang kemudian disusul oleh generasi milenial kelahiran 

1981-1996 sebanyak 30,62%, yang mana remaja madya usia 15-18 tahun yang 

sedang berada si tingkat SMA masuk kedalam kategori Gen Z.  

Selain efek positif penggunaan internet yang membuat remaja merasa 

ingin tahu dan bebas berekspresi, penggunaan internet juga menyebabkan 
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banyak remaja menjadi sangat bergantung padanya dan menghabiskan waktu 

yang terlalu lama di internet untuk mendapatkan kepuasan. Internet tentunya 

dapat sangat membantu pembelajaran siswa, namun mereka tidak hanya 

melakukan pembelajaran online, tetapi siswa biasanya juga mengakses berbagai 

platform lainnya seperti media sosial, game, hiburan, dan lain-lain. Hal ini 

memicu durasi pemakaian yang terlalu lama dan dapat menyebabkan masalah 

dalam penggunaan internet yang disebut Problematic internet use (Vioga & 

Aulia, 2023). 

Problematic internet use adalah ketidakmampuan seseorang untuk 

mengontrol penggunaan internet, yang dapat menyebabkan masalah dan 

gangguan fungsional dalam kehidupan sehari-hari (Shapira dkk., 2000). 

Problematic internet use juga merupakan sebuah sindrom multidimensional 

dengan adanya gejala kognitif maladaptif serta perilaku yang menghasilkan hal 

negatif pada sosial, akademis, atau konsekuensi profesional (Caplan, 2010). 

Fenomena Problematic internet use tersebut sesuai dengan wawancara 

awal yang dilakukan pada beberapa siswa SMA Negeri 1 Banda Aceh. Berikut 

kutipan wawancaranya 

 Cuplikan wawancara 1 

“biasanya sih bang emang kalo lagi ngerjain tugas kepikiran hp terus pengen 

scroll-scroll medsos aja rasanya, terus kalo udah ngescroll tugasnya dah 

dilupain sampe ketiduran bahkan, kalo dah gitu kadang ga kebuat atau 

buatnya pagi dikelas”. (MR, wawancara personal, 31 januari 2025) 

 

Cuplikan wawancara 2 

“kalo soal internet sih bang emang gabisa dilepas lagi dijaman sekarang kan, 

kalo saya sendiri sih biasanya malam internetan tuh kadang bisa sampe jam 3 
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atau 4 gitu, biasanya sih main medsos atau streaming film sih”. (GS, 

wawancara personal. 31 januari 2025) 

 

Morahan-Martin (1999) menjelaskan dalam penelitiannya, terdapat 

beberapa faktor psikososial yang dapat mempengaruhi individu mengalami 

problematic internet use, yaitu depresi, kesepian, kecemasan sosial dan rasa 

malu. Jika dibandingkan dengan kesepian, kecemasan sosial memiliki pengaruh 

yang lebih besar terhadap problematic internet use. Menurut hasil dari 

penelitian Sari (2022) yang mengatakan bahwa nilai koefisien signifikansi 

kesepian sebesar 21% dampaknya terhadap munculnya problematic internet 

use, sedangkan nilai koefisien signifikansi kecemasan sosial lebih besar yaitu 

33,6%. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa problematic internet use 

dapat dipengaruhi oleh social anxiety.  

Kecemasan sosial (social anxiety) merupakan situasi dimana individu 

merasa takut dengan situasi sosial, mereka mengantisipasi kritik negatif dari 

orang lain atau percaya bahwa kehadiran mereka akan membuat orang lain tidak 

nyaman (Heimberg dkk., 2014). Individu yang mengalami kecemasan sosial 

merasa takut untuk berinteraksi sosial, yang mengakibatkan kesulitan untuk 

membangun hubungan pertemanan atau persahabatan. Hal ini dapat berdampak 

negatif pada kesehatan psikologis, karena individu tersebut tidak berani untuk 

menampakkan keberadaan dirinya sendiri dan menjadi cemas 

terhadap lingkungan sosialnya (Sari, 2022). 

Fenomena social anxiety atau kecemasan sosial pada siswa semakin 

banyak ditemukan, khususnya di kalangan remaja yang sedang berada dalam 

tahap perkembangan sosial yang aktif. Siswa dengan kecemasan sosial 
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cenderung merasa takut saat berbicara di depan kelas, menghindari kerja 

kelompok, dan khawatir akan penilaian negatif dari teman sebaya maupun guru. 

Hal ini dapat berdampak pada rendahnya kepercayaan diri, kesulitan menjalin 

hubungan sosial, hingga mengganggu prestasi akademik (Untari, Bahri & 

Fajriani., 2017). 

Berdasarkan penjelasan diatas, perkembangan teknologi yang begitu 

pesat terutama internet membawa berbagai kemudahan bagi penggunanya 

terutama pada remaja.  Namun penggunaan internet yang tidak tepat tentunya 

bakal berdampak buruk bagi kehidupan sehari-hari terutama pada aspek 

akademik. Remaja yang sedang berada dibangku sekolah tentunya diharapkan 

dapat menggunakan teknologi dengan bijak agar tetap menjaga kestabilan 

psikologis, sosial hingga akademisnya.  

Maka sesuai dengan hasil wawancara awal yang telah dilakukan, maka  

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan social anxiety 

dengan problematic internet use pada siswa SMA negeri 1 Banda Aceh.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara Social 

anxiety dengan Problematic internet use pada siswa SMA Negeri 1 Banda 

Aceh?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan Social anxiety dengan Problematic internet use 

pada siswa SMA Negeri 1 Banda Aceh.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak dalam memperkaya ilmu pengetahuan dan ilmu psikologi 

khususnya dalam bidang psikologi klinis dan psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman bagi siswa 

bahwa pentingnya menggunakan teknologi terutama internet dengan 

bijak agar tidak memberi dampak buruk bagi kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait social 

anxiety dan problematic internet use sehingga dapat menjadi 

evaluasi bagi sekolah untuk mencari solusi dari permasalahan 

tersebut. 

c. Bagi orang tua 

Penelitian ini diharapkan agar orang tua mengetahui bagaimana 

social anxiety memiliki kontribusi terhadap problematic internet 
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use, sehingga orang tua dapat memiliki pendekatan dan dukungan 

yang tepat bagi anaknya.  

d. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi peneliti 

lain tentang hubungan social anxiety  dan problematic internet use.  

E. Keaslian Penelitian  

Keaslian penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka dari itu untuk menghindari kesamaan pada 

penelitian yang akan dilakukan, berikut beberapa penelitian terdahulu yang 

ditemukan memiliki karakteristik yang relatif sama ataupun berbeda dari 

segi tema, variabel, subjek, metode, Teknik pengambilan sampel, hasil 

penelitian dan sebagainya. 

Sari (2022) melakukan penelitian dengan judul kesepian, kecemasan 

sosial dan problematic internet use pada mahasiswa pengguna instagram. 

Pengambilan sampel dilakukan secara non-probability sampling, yaitu 

purposive sampling dengan jumlah sampel 130 orang. Berdasarkan uji 

regresi berganda didapatkan hasil bahwa kesepian dan kecemasan sosial 

baik sendiri maupun bersama-sama dapat memengaruhi problematic 

internet use. Dan didapatkan juga bahwa kecemasan sosial memiliki 

pengaruh yang lebih kuat dibandingkan kesepian, dikarenakan mahasiswa 

yang mengalami kecemasan sosial lebih membutuhkan hubungan yang 

tetap dan aman ketika menjalin komunikasi. 
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Penelitian oleh Boudabous, Feki, Sellami, Baati, Trigui dan 

Masmoudi (2020) tentang Anxiety and Problematic internet use in Tunisian 

student. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cross-sectional 

dengan 120 responden mahasiswa. Hasilnya berdasarkan uji chi-square dan 

analisis regresi bertahap ditemukan hubungan yang signifikan antara 

kecemasan yang didalamnya juga termasuk aspek kecemasan sosial dengan 

problematic internet use.  

Penelitian tentang hubungan antara kecemasan sosial dengan 

problematic internet use pada remaja madya pengguna media sosial di kota 

pekanbaru oleh yuliani (2024). Sampel berjumlah 102 remaja madya di kota 

pekanbaru dengan teknik non-probability yaitu purposive sampling. Dengan 

metode korelasi pearson product moment ditemukan terdapat hubungan 

yang signifikan antara kecemasan sosial dengan problematic internet use.  

Permatasari (2023) malukan penelitian tentang hubungan social 

anxiety dan loneliness dengan problematic internet use pada mahasiswa 

pengguna media sosial tiktok di surabaya raya. Sampel sebanyak 230 

responden dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Dengan 

teknik analisis data yaitu uji analisis regresi liniear berganda, ditemukan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara social anxiety dan 

loneliness dengan problematic internet use, dengan pengaruh terbesar yaitu 

pada social anxiety daripada loneliness.  

Penelitian oleh Yolita dan Kusumiati (2023) tentang Hubungan 

Antara Self Esteem dengan Problematic internet use Pada Mahasiswa. 
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Dengan teknik sampling cluster random sampling dan sampel 100 orang. 

Dengan metode korelasi pearson product moment ditemukan bahwa tidak 

terdapat hubungan negatif signifikan antara self esteem dengan problematic  

internet  use pada  mahasiswa  Universitas  Kristen  Satya  Wacana,  AMA,  

dan  IAIN Salatiga.  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas dapat diketahui 

bahwa terdapat perbedaan dari segi konteks dan isi dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini dibuat asli oleh peneliti tanpa ada unsur plagiarisme didalamnya


